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Abstrak: Siswa di Indonesia memiliki 

kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Data 

berfikir kreatif siswa di Indonesia yang rendah 

diketahui dari berbagai survei yang dilakukan. 

Hasil survei TIMMS menunjukan 2% siswa 

mampu menyelesaikan soal dengan kesulitan 

menengah sampai tinggi dan data PISA 

menunjukan berpikir kreatif siswa pada urutan 

64 dari 65 negara. Gaya berpikir suatu 

keterampilan yang dimiliki setiap siswa yang 

melibatkan otak kiri dan kanan. Model PBS 

dapat menjadi alternatif untuk kegiatan belajar 

mengajar. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

penggaruh model PBS terhadap berpikir kreatif 

dalam prespektif gaya berpikir. Metode peneitian 

yang digunakan yaitu eksperimen semu dengan 

desain 2x2 factorial group design. Subjek penelitian adalah siswa XI IPS A dan XI IPS B MA Miftahul 

Huda Kandat. Model PBS berpengaruh terhadap berpikir kreatif dengan nilai siginifikasi sebesar 0,000 < 

0.05. Model PBS tidak berpengaruh terhadap berpikir kreatif dalam prespektif gaya berpikir siswa dengan 

nilai signifikasi adalah 0,881 > 0.05. 

 
PENDAHULUAN 

Siswa di Indonesia memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah. Data 
berfikir kreatif siswa di Indonesia yang rendah diketahui dari berbagai survei yang 
dilakukan. Survei TIMMS menunjukan terdapat 2% siswa mampu menyelesaikan soal 
dengan kesulitan menengah sampai tinggi (Firdausi, 2018). Sedangkan hasil survey 
yang dilakukan PISA menunjukan data kemampuan berfikir kreatif siswa pada urutan 
64 dari 65 negara  (Firdausi, 2018). Dengan demikian berpikir kreatif di Indonesia 
tergolong rendah serta perlu diberikan solusi untuk mengatasinya.  

Berpikir kreatif merupkan kemampuan untuk memecahkan permasalahan 
dengan pengetahuan. Pemecahan masalah akan memunculkan ide-ide kreatif. Berpikir 
kreatif adalah kemampuan untuk mengeksplorasi sebuah gagasan pemecahan 
masalah (Hong, 2014; Jhonson, 2015; Munandar, 2014). Berpikir kreatif kemampuan 
siswa untuk menemukan gagasan baru untuk menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi (Sa’dijah, 2013; Gouthro, 2019). Kemampuan berpikir kreatif selain 
memperdalam kemampuan belajar, juga berguna untuk menyelesaiakn permasalahan 
yang dihadapi siswa sehari-hari (Jhonson, 2015). Untuk mengetahui siswa berpikir 
kreaf diperlukan indikator diantaranya, berfikir lancar, luwes, original, dan detail 
(Munandar, 2014). 

Salah satu bentuk pendorong siswa untuk berfikir kreatif dapat dilihat dari gaya 
berfikir. Gaya berfikir berperan penting untuk menumbuhkan proses berfikir kreatif 
(Chermahini, 2012). Gaya berfikir mengacu pada setiap siswa untuk mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman siswa. Siswa dapat mengolah informasi 
berkembang secara berbeda-beda yang secara alami mendapatkan ide, solusi, serta 

http://www.journal.unublitar.ac.id/jp
http://journal.unublitar.ac.id/pendidikan/index.php/Riset_Konseptual
http://journal.unublitar.ac.id/pendidikan/index.php/Riset_Konseptual


                                                                           www.journal.unublitar.ac.id/jp 
                                                                                        E-ISSN: 2598-2877, P-ISSN: 2598-5175                                                                   
                                            Vol 5 No 2, April 2021                                                                                                          

 

 

236 

menciptakan pengalamannya (Mark, 1988; Bancong, 2013; Budiman, 2015; Halim, 
2017). Siswa yeng memiliki gaya berpikir divergen akan berpikir lateral dan kreatif 
(Mark, 1988; Munandar, 1992; Colzato,2014). Siswa yang memiliki gaya bepikir 
konvergen akan berpikir secara logis, kritis, rasional pada suatu permasalahan 
(Kuypers, 2016; Colzato,2014). Dengan demikian, gaya berfikir divergen den 
konvergen yang seimbang mampu mendorong siswa untuk berfikir tingkat tinggi dan 
kreatif. 

Berdasarkan permasalahan diatas maka model PBS yang paling tepat untuk 
mengatasi permasalahan rendahnya berpikir kreatif siswa. Model PBS dapat 
mengembangan kemampuan berpikir kreatif secara spasial untuk memecahkan 
permasalahan disekitar. Dengan demikian model PBS tepat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan rendahnya berpikir kreatif siswa. 

Model PBS memeliki kelebihan dan tujuan pada kegiatan pembelajaran. Tujuan 
model PBS untuk mendorong siswa mengamati, mengidentifikasi, dan mempelajari 
permasalahan. Siswa didorong untuk mengamati suatu fenomena geografi yang ada 
disekitanya. Siswa didorong untuk mengidentifikasi penyebab fenomena geografi yang 
ada disekitanya (Vega, 2019). Pembelajaran dengan strategi model spasial akan 
mendorong pemikirian siswa untuk mampu membandingkan tempat, membatasi 
wilayah, mengambarkan pola spaial, mengenali asosiasi spasial, serta mengidentifikasi 
spasial (Gersmehl, 2007; Ohtsu, 2016; Heitz, 2019). Sedangkan kelebihannya,            
1) pembelajaran dengan prespektif spasial, 2) menumbuhkan kratifitas siswa, dan 3) 
pengembangan kemampuan serta kecakapan hidup (Handoyo & Purwanto, 2017).  

PBS dipilih untuk dieksperimenkan memiliki beberapa alasan. Alasan tersebut 
terdiri dari: 1) PBS sesuai dengan pembelajaran konstruktivistik yang diterapkan sesuai 
dalam Kurikulum 2013, 2) PBS sesuai dengan materi pembelajaran geografi, dan 3) 
PBS berguna untuk pembelajaran yang kontekstual. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui penggaruh model PBS terhadap berpikir kreatif dalam prespektif gaya 
berpikir. 
 

METODE 
Metode peneitian yang digunakan yaitu eksperimen semu. Eksperien semu 

dengan desain 2x2 factorial group design (Fraenkel & Wallen, 2009). Berdasarkan 
rencana desain penelitian factorial 2x2 digunakan dalam penelitian dan akan 
ditentukan penggaruh utama dan penggaruh interaksi dari variabel perlakuan. Subyek 
yang diteliti sebagai kelas eksperimen yaitu XI IPS A dan kelas kontrol XI IPS B di MA 
Miftahul Huda Ngreco Kandat.  

Penelitian ini mengumpulkan data primer. Data diperoleh mealaui penelitian di 
MA Miftahul Huda Ngreco Kandat dengan subyek kelas XI IPS A serta XI IPS B. 
Penelitian ini memperoleh pengumpulan data berupa nilai berpikir kreatif dan skor 
angket gaya berpikir. 

Penelitian ini menggunakan instrumen soal essay dan angket. Soal essay 
sebanyak 10 butir soal digunakan untuk mengukur berpikir kreatif siswa dengan 
menggubakan indikator diantaranya a) berpikir lancar, b) berpikir luwes, c) berpikir 
orisinil dan d) berpikir detail. Angket gaya berpikir sebanyak 40 item untuk mengukur 
gaya berpikir divergen dan konvergen. Data dianalisis menggunakan uji two way 
ANOVA factorial 2x2 dengan SPSS 23 for Windows. Taraf signifikasi sebesar 0,05 
untuk mengambil keputusan uji hipotesis. 
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HASIL dan PEMBAHASAN 
Bagian ini akan diuraikan menganai hasil serta pembahasan. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan: 1) penggaruh model PBS terhadap kemampuan berpikir 
kreatif, 2) pengaruh model PBS dalam presperktif gaya berfikir terhadap kemampuan 
berfikir kreatif.  

 
1) penggaruh model PBS terhadap kemampuan berpikir kreatif 

Pada hasil akan diuraikan tentang hasil nilai pre-tes serta hasil nilai post-tes 
berpikir kreatif. Hasil tersebut didapat melalui nilai soal kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Berikut paparan data. 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Pre-Tes dan Post Tes Kemampuan Berpikir Kreatitif Siswa 

Kelas Ekperiman 

Nilai Kualifikasi 
Pre-Tes Post-Tes 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat Baik 0 0% 1 3% 
75-84 Baik 4 13% 17 53% 
65-74 Cukup 12 38% 12 38% 
40-64 Kurang 15 47% 2 6% 
<40 Sangat Kurang 1 3% 0 0% 

Jumlah 32 100% 32 100% 

 Pada Tabel menunjukan adanya peningkatan nilai setelah adanya perlakuan 
dengan menggunakan model PBS. Pada ketegori sangat baik samapi baik mengalami 
kenaikan dari 13% meningkat menjadi 56%. Pada kategori cukup masih tetap 38% 
belum ada kenaikan. Pada kategori kurang samapi kurang mengalami penurunan dari 
50% mendaji 6%. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Pre-Tes dan Post-Tes Kemampuan Berpikir Kreatitif Siswa 

Kelas Kontrol 

Nilai Kualifikasi 
Pre-Test Post-Test 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat Baik 0 0% 0 0% 
75-84 Baik 3 10% 6 19% 
65-74 Cukup 11 35% 10 32% 
40-64 Kurang 16 52% 15 48% 
<40 Sangat Kurang 1 3% 0 0% 

Jumlah 31 100% 31 100% 

Pada Tabel menunjukan tidak adanya penaikan maupun penurunan yang 
signifikan. Pada ketegori sangat baik samapi baik mengalami kenaikan dari 10% 
meningkat menjadi 19%. Pada kategori cukup masih mengalami kenaikan sebesar 3%. 
Pada kategori kurang samapi sangat kurang mengalami penurunan dari 52% menjadi 
48%. 
 

Tabel 3. Analisis Perbedaan Model PBS Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Subyek F Hitung Signifikasi Kriteria Uji Hipotesis 

Model PBS 35,665 0,000 <0,05 H0 ditolak 

Berdasarkan uji hipotesis menunjukan taraf signifikasi sebesar < 0,05 (0,000). 
Hasil uji hipotesis menunjukan adanya perbedaan antara kelas yang menggunakan 
model PBS yaitu XI IPS A dengan kelas yang menggunakan pembelajaran 
konvensional yaitu kelas XI IPS B. 

Temuan penelitian terbukti bahwa model PBS memiliki penggaruh pada 
kemampuan berfikir kreatif. Hal ini didukung oleh Handoyo dan Purwanto yang 
menyatakan bahwa model PBS dapat menjadikan ruang sebagai pembelajaran serta 
orientasi pembelajaran siswa terhadap ruang atau lokasinya secara kontekstual dan 
dilakukan siswa secara aktif (Handoyo & Purwanto, 2017). Kreatifitas siswa muncul 
dengan termotivasinya siswa untuk mengamati langsung peristiwa atau kejadian 
secara nyata yang ada di lapangan (Ohtsu, 2016; Handoyo & Purwanto, 2017). 
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Kemampuan berpikir kreatif  timbul adanya pembelajaran yang sesuai sintak 
model PBS yang dijalankan. Sintak pertama orientasi dan pemetaan siswa mengamati 
dan mengali fenomena geosfer yang berkaitan dengan masalah kependudukan di 
lingkungan sekitar siwa. Untuk mengamati, menganalisis, dan mengali lokasi atau 
lingkungan sekitar siswa dibantu dengan google map maupun GPS Essential. 
Penguasaan keterampilan gografi Pembelajaran dengan strategi model spasial akan 
mendorong pemikirian siswa untuk mampu membandingkan tempat, membatasi 
wilayah, mengambarkan pola spaial, mengenali asosiasi spasial, serta mengidentifikasi 
spasial (Gersmehl, 2007; Ohtsu, 2016; Heitz, 2019). 

Sintak kedua mengidentifikasi permasalahan kependudukan yang terjadi di 
lapangan serta dampak yang ditimbulkan. Siswa harus mampu menghubungkan 
pengetahuan konseptual dengan fenomena yang akan dipelajari (Handoyo & 
Purwanto, 2017). Fenomena yang terjadi dilapangan dapat dijelaskan dengan 
pengetahuan konseptual yang telah dipelajari seperti konsep maupun teori dari para 
ahli. Topik diskusi yang telah dipilih dan dipersiapkan siswa dapat membanggun 
kemampun berpikir kritis maupun kreatif. 

Sintak ketiga siswa melakukan pengumpulan data di lapangan. Siswa belajar 
langsung ke lapangan untuk  pengamatan akan memiliki pengalaman dalam 
pembelajarannya mampu membanggun kemampuan berpikir tingkat tinggi (Syah, 
1995). Siswa akan menganaslisis berbagai permasalahan yang ada dilapangan akan 
mendapatkan pengetahuan maupun pengalaman yang akan meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif (Munandar, 2014). Lingkungan yang medukung 
pembelajaran di lapangan untuk pengamatan melakukan pengamatan kependudukan 
dapat mendorong siswa untuk melakukan berpikir tingkat tinggi (Hong, 2014; 
Munandar, 2014). 

Sintak keempat siswa melakukan pengorganisasian data. Pengorganisasian 
data untuk memilah-milah data yang sudah didapat dilapangan. Pada saat 
pengorganisasian serta intrepretasi siswa dapat mengembangkan pola pemikiran 
tingkat tinggi dan kemampuan menafsirkan data. Sintak kelima siswa melakukan 
analisis data secara spasial. Pemikiran bersama-sama dengan kelmpok akan 
memenculkan berbagai gagasan sehingga memunculkan ide-ide yang kreatif dan 
original. Ide-ide baru muncul dari proses siswa selama mengikuti pembelajaran untuk 
memecahkan masalah (Sa’dijah, 2013; Gouthro, 2019). 

Sintak keenam siswa melakukan penarikan kesimpulan. Siswa mampu 
memberikan solusi dari permasalahan kependudukan yang belum pernah 
dikemukakan orang lain dan solusi yang berikan cara-cara pelaksaanaan secara detail 
(Munandar, 2014). 

Sintak ketujuh siswa melakukan komunikasi. Siswa dapat berpikir lancar siswa 
menjawab pertanyaan dari teman-temannya dengan gagasan-gagasan yang relevan 
(Hong, 2014). Berpikir luwes siswa mampu menjawab pertanyaan dari teman-
temannya dan dapat menemukan gagasan yang beragam dengan permasalahan yang 
dihadapinya (Munandar, 2014). 

Sintak kedelapan siswa melakukan refleksi. Siswa melakukan refleksi mulai 
dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran menggunakan model PBS Refleksi 
mempunyai tujuan untuk mengukur sejauh mana kemamapuan berpikir kreatif dan 
perbaikan-perbaikan untuk seterusnya (Handoyo & Purwanto, 2017). 

Rangkaian pembelajaran menggunaan model PBS memberikan suatu dampak 
positif dalam proses belajar mengajar. Kegiatan pembelajaran menjadi semakin aktif 
dengan adanya semangat serta antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran baik 
didalam kelas maupun luar kelas (Handoyo & Purwanto, 2017). Pembelajaran 
menggunakan model PBS juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Dengan demikian model PBS memeliki dampak yang positif pada 
kegiatan belajar mengajar. 
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2) Pengaruh Model PBS dalam Presperktif Gaya Berfikir Terhadap 
Kemampuan Berfikir Kreatif 

Pada hasil akan diuraikan tentang gaya berpikir siswa. Hasil tersebut didapat 
melalui angket gaya berpikir siswa. Berikut paparan data dan pembahasan. 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Data Gaya Berpikir Siswa Kelas Eksperimen 

Kriterian Kategori Frekuensi Persentase 

Zdiv≥0,05 dan Zkon≤ 0,05 Divergen 11 34% 

Zkon≤ 0,05 dan Zdiv≥0,05 Konvrgen 11 34% 

Tidak Terkategori 10 31% 

 Tabel tersebut menunjukan bahwa hampir sebagian siswa (34%) dikategorikan 
memiliki gaya berpikir divergen. Sebagaian siswa (34%) memiliki kategori gaya berpikir 
konvergen dan sebagian siswa (31%) tidak memiliki kategori gaya berpikir. 
 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Data Gaya Berpikir Siswa Kelas Kontrol 

Kriterian Kategori Frekuensi Persentase 

Zdiv≥0,05 dan Zkon≤ 0,05 Divergen 9 29% 

Zkon≤ 0,05 dan Zdiv≥0,05 Konvrgen 10 32% 

Tidak Terkategori 12 39% 

 Tabel tersebut menunjukan bahwa hampir sebagian siswa (29%) dikategorikan 
memiliki gaya berpikir divergen. Sebagaian siswa (32%) memiliki kategori gaya berpikir 
konvergen dan sebagian siswa (39%) tidak memiliki kategori gaya berpikir. 
 

Tabel 7. Analisis Perbedaan Gaya Berpikir Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 
Subyek F Hitung Signifikasi Kriteria Uji Hipotesis 

Gaya Berpikir 0,127 0,881 <0,05 H0 diterima 

Hasil dari uji hipotesis menunjukan nilai signifikasi model PBS terhadap 
kemampuan berpikir kreatif  <0,05. Hasil uji hipotesis menunjukan nilai signifikasi gaya 
berpikir terhadap kemampuan berpikir kreatif yaitu 0,881. Dari hasil uji hipotesis 
menunjukan ada tidak ada perbedaan gaya berpikir anatar kelas eksperimen maupun 
kontrol. 

Penyebab tidak adaya perbedaan gaya berpikir terhadap kemampuan berpikir 
kreatif. Penyebab tersebut dilakukan dengan cara mengkaji kondisi nyata yang 
terdapat di sekolah pada saat penelitian. Penyebab pertama pada saat pengisian 
angket gaya berpikir siswa. Pada saat pengisian angket terdapat kemungkinan siswa 
dipengaruhi oleh teman sebangkunya sehingga tidak obyektif (Dwirahayu, 2016). 
Siswa pada mengisi angket asal-asalan tanpa membaca pertanya dalam angket. 
Kondisi emosional siswa juga memengaruhi dalam pengisian angket sehingga asal-
asalan saat mengisi. 

Penyebab kedua tidak konstannya gaya berpikir siswa. Hasil pengisian angket 
terdapat tiga kateogori gaya berpikir yaitu divergen, konvergen, dan tidak terkategori. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa gaya berpikir siswa tidak konstan (Nurhadi, 
2018). Tidak adanya perbedaan gaya berpikir karena gaya berpikir siswa berbeda-
beda. 

Penyebab ketiga tidak ada perbedaannya gaya berpikir yaitu kondisi fisik. 
Kondisi fisik siswa yang telah lelah belajar dari pagi sampai siang berdampak dalam 
mengisi angket siswa terburu-buru untuk segera istirahat (Nurhadi, 2018). Selain itu 
siswa terlihat malas untuk berfikir dan membaca angket karena konsentrasi yang 
sudah menurun (Makula, 2016). 

Penyebab keempat tidak ada perbedaannya gaya berpikir yaitu kondisi 
emosional siswa. Kondisi emosional siswa juga memengaruhi dalam pengisian angket 
sehingga terburu-buru dan asal-asalan saat mengisi. 

Hasil penelitian gaya berpikir tidak berlaku untuk penelitian-penelitian yang 
berkaitan. Hasil penelitian ini tidak menggeneralisasikan semua penelitian gaya 
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berpikir tidak ada penggaruhnya terhadap berpikir kreatif. Penelitian terdapat penyebab 
tidak berpengaruh gaya berpikir terhadap kemampuan berpikir kreatif. Penyebab-
penyebabnya terjadi saat pengumpulan data dilapangan. Penyebab ini terjadi karena 
kondisi siswa dan waktu pegumpulan data. Penyebab ini tidak berlaku apabila kondisi 
siswa masih semangat dan waktu untuk pengumpulan data tepat. Selain itu variabel Y 
penelitian berpengaruh pada gaya berpikir. Penelitian terdahulu menunjukan adanya 
pengaruh gaya berpikir terhadap hasil belajar (Makula, 2016; Susanto, 2017). 
Penelitian terdahulu banyak yang memakai gaya berpikir terhadap hasil belajar. 

 

KESIMPULAN 
Model PBS dapat memengaruhi berpikir kreatif siswa. Ada perbedaan antara 

berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi kependudukan siswa 
kelas XI IPS A MA Miftahul Huda Ngerco Kandat Kediri. 

Model PBS dalam prespektif gaya berrpikir tidak berpengaruh pada berpikir 
kreatif. Tidak ada perbedaan gaya berpikir antara kelas eksperimendan kelas kontrol 
pada materi kependudukan siswa kelas XI IPS A MA Miftahul Huda Ngerco Kandat 
Kediri. 
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